
 

SKRIPSI 

 

PERBANDINGAN HASIL UJI CEPAT TANAH RAWA METODE 

PUTR DENGAN ANALISIS UJI TANAH DI LABORATORIUM 

DALAM MENENTUKAN REKOMENDASI PEMUPUKAN 

TANAMAN PADI DI DESA MULIA SARI KECAMATAN 

TANJUNG LAGO KABUPATEN BANYUASIN 

 

 

 

COMPARISON OF RESULTS SWAMP SOIL QUICK TEST 

METHOD PUTR WITH ANALYSIS SOIL TEST IN THE 

LABORATORY IN DETERMINE RECOMMENDATION  

FERTILIZATION  RICE PLANTS IN MULIA SARI  

VILLAGE TANJUNG LAGO DISTRICT 

 BANYUASIN REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Bahidal Afiansyah 

05071381823043 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



ii 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

M. BAHIDAL AFIANSYAH. Comparison Of Results Swamp Soil Quick Test 

Method PUTR With Analysis Soil Test In The Laboratory In Determine 

Recommendation  Fertilization  Rice Plants In Mulia Sari Village Tanjung Lago 

District Banyuasin Regency (Supervised by BAKRI and A. MADJID). 

 

This study aims to study the results of soil analysis in the laboratory and 

soil rapid test using the Swamp Soil Test Tool (PUTR) and determine the 

fertilizer recommendations needed for rice plants. This research was carried out in 

April 2022 until September 2022 in an area of 20 hectares of tidal swamp in 

Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin. This study uses a detailed 

survey method with a scale of 1:6.000, soil samples using the grid method, taking 

soil samples at a depth of 0-30 cm. Soil samples were taken as many as 5 drilling 

points each one sample representing 5 ha, then a direct soil test was carried out 

using a swamp soil test kit PUTR, he elements analyzed are nitrogen, phosphate, 

and kalium. Then a soil test was carried out in the laboratory to find out the right 

fertilizer recommendations, and calculate the nutrient requirements in the form of 

doses of Urea, SP-36 and KCl fertilizers. The results of the calculation of fertilizer 

requirements obtained recommendations Urea fertilization with an average of 452 

kg ha
-1

, the difference is lower than the recommended method PUTR of 152 

kg/ha
-1

. The recommendation for SP-36 fertilization with an average of 375 kg ha
-

1
, the difference is lower than the PUTR method of 275 kg/ha

-1
. Next the KCl 

fertilization recommendation with an average of 277 kg ha
-1

, the difference is 

lower than the PUTR method of 127 kg/ha
-1

. 

 

Keywords : Analysis laboratory, Quick Test, Tidal Swamp.   
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RINGKASAN 

M. BAHIDAL AFIANSYAH. Perbandingan Hasil Uji Cepat Tanah Rawa 

Metode PUTR Dengan Analisis Uji Tanah Di Laboratorium Dalam Menentukan 

Rekomendasi Pemupukan Tanaman Padi Di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh Bakri dan A. Madjid). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hasil analisis tanah di 

laboratorium dan uji cepat tanah menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa 

(PUTR) serta menentukan rekomendasi pemupukan yang dibutuhkan pada 

tanaman padi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 

September 2022 di lahan seluas 20 Ha rawa pasang surut di Desa Mulia Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan 

metode survey dengan skala 1:6.000, pengambilan sampel tanah menggunakan 

metode grid, pengambilan sampel tanah pada kedalaman 0-30 cm. Sampel tanah 

diambil sebanyak 5 titik pengeboran, setiap satu sampel mewakili 5 ha, kemudian 

dilakukan uji tanah langsung menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa 

(PUTR). Unsur yang dianalisis yaitu nitrogen, fosfat dan kalium. Kemudian 

dilakukan uji tanah dilaboratorium untuk mengetahui rekomendasi pemupukan 

yang tepat, dan melakukan perhitungan kebutuhan unsur hara dalam bentuk dosis 

pupuk Urea, SP-36 dan KCl. Hasil perhitungan kebutuhan pupuk diperoleh 

rekomendasi pemupukan Urea dengan rata-rata 452 kg ha
-1

, selisih lebih rendah 

dari rekomendasi metode PUTR 152 kg/ha
-1

. Rekomendasi pemupukan SP-36 

dengan rata-rata 375 kg ha
-1

, selisih lebih rendah dari metode PUTR 275 kg/ha
-1

. 

Selanjutnya rekomendasi pemupukan KCl  yaitu dengan rata-rata 277 kg ha
-1

, 

selisih lebih rendah dari metode PUTR 127 kg/ha
-1

.  

  

Kata kunci : Analisis Laboratorium, Rawa Pasang Surut, Uji Cepat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar, dalam 

pemanfaatannya yaitu diantaranya lahan rawa pasang surut sebagai pemanfaatan 

untuk pengembangan tanaman perkebunan, pemanfaatan lahan rawa pasang surut 

sebagai hutan tanaman industri, pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk 

pengembangan perikanan, pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk 

peternakan, pemanfaatan dan pengelolaan lahan rawa pasang surut untuk 

permukiman dan perkotaan. Selain itu lahan rawa pasang surut juga berkontribusi 

terhadap produksi pangan nasional (Susanto, 2010). 

Rawa pasang surut menjadi pilihan utama dalam kegiatan pertanian untuk 

mewujudkan ketahanan pangan dalam negeri, karena mempunyai prospek dan 

potensi yang besar. Berdasarkan tipologinya lahan pasang surut dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu tipologi A diluapi air pasang, baik pasang besar maupun pasang 

kecil, tipologi B diluapi hanya air pasang besar saja, sedangkan tipologi C tidak 

diluapi air pasang dan kedalaman muka air tanahnya kurang dari 50 cm dari 

permukaan tanah, dan tipologi D tidak diluapi air pasang dan kedalaman muka air 

tanahnya lebih dari 50 cm dari permukaan tanah (Suriadikarta, 2011). 

Karakteristik lahan yang menjadi masalah dalam pengembangan pertanian 

di lahan pasang surut meliputi fluktuasi rejim air, beragamnya kondisi fisik kimia 

tanah, tingginya kemasaman tanah dan asam organik pada lahan gambut, adanya 

zat beracun, intrusi air garam, dan rendahnya kesuburan alami tanahnya. Khusus 

untuk lahan sulfat masam meliputi kemasaman tanah dan air sangat tinggi, 

kandungan aluminium (Al), besi (Fe) dan hidrogen sulfida (H2S) tinggi dan 

ketersediaan unsur hara terutama P dan K rendah. Sedangkan untuk lahan gambut 

meliputi kemasaman tanah dan air tinggi, ketersediaan unsur hara makro dan 

mikro terutama P, K, Zn, Cu dan Bo rendah, dan daya sangga tanah rendah 

(Nazemi et al., 2012). 

 

 



 

 

Kesuburan tanah sangat ditentukan oleh keberadaan unsur hara dalam tanah, baik unsur 

hara makro, unsur hara sekunder maupun unsur hara mikro. Unsur hara makro meliputi nitrogen 

(N), fosfat (P), dan kalium (K). Sedangkan unsur hara sekunder meliputi calcium (Ca), 

magnesium (Mg), dan sulfur (S). Setiap tanaman membutuhkan hara makro dalam jumlah yang 

besar seperti nitrogen (N), potasium (P), dan kalium (K). Unsur hara makro dibutuhkan oleh 

semua tanaman terutama pada fase pertumbuhan. Sedangkan unsur hara mikro diperlukan dalam 

jumlah sedikit namun sifatnya sangat esensial. Periode pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

akan membutuhkan unsur hara esensial makro sekunder. Menurut Epstein. (2015), menyatakan 

bahwa unsur hara esensial merupakan bagian dari suatu molekul yang merupakan komponen inti 

dalam struktur atau dalam metabolisme tanaman. Unsur hara N, P dan K adalah unsur hara 

esensial yang di butuhkan tanaman. Mineral-mineral unsur hara yang tersedia bagi tanaman dan 

dapat diserap oleh perakaran tanaman berada dalam bentuk ion-ion yang terlarut dalam larutan 

tanah. unsur hara dalam bentuk ionik yang ada di dalam larutan tanah akan diserap oleh akar 

tanaman baik dalam bentuk kation maupun anion. 

Pupuk NPK merupakan pupuk buatan yang mengandung unsur hara utama yaitu nitrogen, 

fosfat dan kalium, bentuk dari pupuk ini biasanya berbentuk cair dan padat. Rumus kimia Pupuk 

NPK yaitu NH4NO3 (senyawa ammonium nitrat), NH4H2PO4 (ammonium dihidrogen fosfat), 

dan KCl (kalium klorida). Ketiga unsur N, P dan K sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

baik pada fase vegetatif dan pada fase generatif. Aplikasi dosis pupuk tersebut menghasilkan 

jumlah anakan maksimum dan anakan produktif (Aksani et al., 2018). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di 

Indonesia, hampir sebagian besar penduduk Indonesia mengkomsumsi beras sebagai makanan 

pokok. Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di 

Indonesia maupun dunia, dan terjadinya perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah 

tertentu, dari umbi-umbian ke beras. Sistem usaha tani di lahan pasang surut membutuhkan 

usahatani terpadu khususnya dalam pengelolaan lahan dan tata air makro yang menjadi faktor 

penentu keberhasilan usahatani di lahan pasang surut (Rahmi et al., 2015).  

Tanaman padi yang ditanam di lahan pasang surut memiliki produktivitas cukup tinggi jika 

pengelolaan lahannya dilakukan dengan baik dan input yang didapatkan cukup dan tepat. Faktor 

utama dalam usaha yang perlu diperhatikan dalam penanaman padi adalah pupuk. Dosis pupuk 

yang diberikan juga mengikuti jenis varietas yang digunakan dan unsur N (Nitrogen) yang ada 



 

 

pada pupuk merupakan unsur hara yang memiliki peranan cukup penting dan ketersediannya 

harus ada bagi tanaman (Ambarita et al., 2018).  

Desa Mulia Sari termasuk daerah transmigrasi sejak tahun 1980. Pada awal dibukanya 

transmigrasi masih berupa hutan dan pada tahun berikutnya barulah mulai dibuka untuk lahan 

pertanian mulai dari pembuatan kanal-kanal oleh pemerintah guna untuk mengelola tata air di 

lahan yang dijadikan sebagai lahan pertanian. Desa Mulia Sari adalah desa yang berada di lahan 

rawa yang berada di daerah pasang surut, dengan mayoritas masyarakat sebagai petani. Pertama 

kali yang ditanami adalah tanaman padi dengan varietas padi bugis dan pada tanaman yang 

kedua adalah tanaman jagung dengan varietas jagung metro. Untuk pupuk yang digunakan petani 

ialah pupuk anorganik berupa pupuk SP-36, pupuk Urea dan pupuk NPK Phonska.   

Selama pada awal lahan pertanian dibuka sampai dengan sekarang ada tiga tahap 

pemberian dosis pupuk dalam kegiatan pertanian. Tahap pertama itu pada tahun 1984 saat lahan 

baru pertama kali ditanam sampai dengan tahun 1995 dosis pupuk yang digunakan oleh petani 

ialah 50 kg/ha
-1

 pupuk SP-36,  50 kg/ha
-1

 pupuk Urea, 50 kg/ha
-1

 pupuk NPK Phonska. Tahap 

kedua pada tahun 1995 sampai 2010 dosis pupuk yang diberikan petani ke tanaman yaitu 100 

kg/ha
-1

 pupuk SP-36, 100 kg/ha
-1

 pupuk Urea, 100 kg/ha
-1

 pupuk NPK Phonska. Dan pada tahap 

ketiga pada tahun 2010 sampai sekarang dosis pupuk yang diberikan petani ke tanaman sudah 

mulai mengikuti rekomendasi pemupukan, untuk tanaman padi ialah 150 kg/ha
-1

 pupuk SP-36, 

150kg/ha
-1

 pupuk Urea, 150 kg/ha
-1

 pupuk NPK Phonska (Shodikun, 2022). 

Rekomendasi pemupukan berdasarkan uji tanah untuk tanaman pangan, sayuran, dan 

perkebunan belum dimantapkan, padahal pemberian pupuk yang berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif seperti kerusakan tanah dan pencemaran lingkungan (Al-Jabri, 2010).  

Penentuan kebutuhan pupuk di lahan rawa dapat dilakukan dengan menggunakan peta 

status hara N, P dan K mengacu pada KATAM, penentuan menggunakan perangkat lunak seperti 

PHSL, PUPS, serta  dapat juga dilakukan dengan perangkat uji tanah rawa atau PUTR (Ratmini 

& Atekan, 2020). 

Uji tanah merupakan alat penting yang akurat untuk menilai status kesuburan dan 

produktivitas tanah. Akurasi data sangat ditentukan oleh teknik pengambilan contoh tanah, 

prosedur analisis, dan metodelogi. Oleh karena itu, agar program uji tanah dapat dipercaya 

diperlukan penelitian pemilihan metode ekstraksi untuk menentukan jenis pengekstrak yang 

paling sesuai untuk mengukur hara total dan hara tersedia pada suatu areal pertanaman. 



 

 

Selanjutnya dilakukan penelitian kapasitas produktivitas relatif tanah untuk berbagai jenis 

tanaman, dan perbedaan respons tanaman terhadap berbagai tingkat dan cara pemberian pupuk. 

Rekomendasi pemupukan berdasarkan uji tanah untuk tanaman pangan, sayuran, dan perkebunan 

belum dimantapkan, padahal pemberian pupuk yang berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif seperti kerusakan tanah dan pencemaran lingkungan (Al-Jabri, 2010). 

Untuk menentukan kebutuhan hara dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu uji tanah 

cepat dilapangan mengunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR), kelebihanya yaitu untuk 

menyusun rekomendasi pemupukan dengan cepat, praktis dan dapat diulang untuk menduga 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah, kelemahannya alat tersebut yaitu belum teruji dengan 

baik pada skala luas di lapangan terutama untuk menentukan tingkat status hara dan kebutuhan 

pupuk dan kapur yang akurat. Sedangkan untuk uji tanah di laboratorium kelebihannya sampel 

yang telah diambil di lapangan diuji lagi untuk menentukan hasil rekomendasi pemupukan yang 

lebih akurat, kelemahanya biaya yang mahal serta memakan waktu yang cukup lama.  

Perangkat Uji Tanah Rawa ini masih belum teruji dengan baik pada skala luas di lapangan 

terutama untuk menentukan tingkat status hara dan kebutuhan pupuk dan kapur untuk tanaman 

padi di lahan pasang surut.  

 

 

Oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut guna menguji efisiensi dan efektifitas (PUTR) 

dalam menentukan rekomendasi pemupukan maka dilakukan uji perbandingann analisis di 

laboratorium, sehingga dapat segera dimanfaatkan dan diaplikasikan oleh petani padi di lahan 

pasang surut khususnya di Desa Mulia Sari. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penilitian uji cepat perbandingan tanah 

dengan menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR) dan analisis di laboratorium untuk 

menentukan rekomendasi pemupukan pada lahan 20 Ha tanaman  padi di lahan rawa pasang 

surut. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hasil analisis tanah di laboratorium dan uji 

cepat tanah menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR) serta menentukan 



 

 

rekomendasi pemupukan yang dibutuhkan pada tanaman padi di lahan rawa pasang surut di Desa 

Mulia Sari.  
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